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This study looks into how using papaya leaf flour affects broiler chicken performance. In the 

study, 48 broiler chicks without sexes were given treatments ranging from 0% to 9% papaya 

leaf flour. comprises three broiler birds in each of the four replications. Among the traits 

assessed feed consumption, growth rate, and ration efficiency. The Analysis of Variance 

(ANOVA) approach employed to interpret research findings. Additionally, the average 

difference for each therapy was examined using Duncan’s range comparison test. Study 

outcomes showed show that papaya leaf flour significantly affects feed consumption but has 

no effect on feed conversion or body weight gain. 
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PENDAHULUAN 

 

Minat terhadap unggas sebagai sumber protein utama meningkat sebagai akibat dari penurunan 

konsumsi daging ayam di Indonesia (Triastuti et al., 2023). Peternak menghadapi tantangan baru 

karena peningkatan permintaan ini, terutama dalam menyediakan pakan berkualitas tinggi secara 

efisien. Menurut Simanjuntak (2018), ayam biasanya dapat dipanen setelah 4 hingga 5 bulan masa 

produksi. Bahan baku yang di dapatkan dari pabrik relatif mahal, akibatnya perlu dilakukan upaya 

untuk menyediakan pakan alternatif yang lebih murah dan tersedia luas bagi masyarakat. 

Dalam upaya meningkatan nafsu makan penggunaan penambahan alami telah menjadi pilihan ya 

ng menarik karena lebih ramah lingkungan,  Daun pepaya juga dikenal sebagai Carica papaya L, 

merupakan tumbuhan yang sangat kaya akan nutrisi. Di dalamnya mengandung vitamin A, 

vitamin C, kalsium, dan beta-karoten. Dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja ayam dengan 

menambahkan pakan alami (Abdel et al., 2020). Menurut Ilham et al.,(2021), Kenaikan harga 

pakan dapat langsung memengaruhi keuntungan peternak, terutama ketika harga jual ayam di 

pasaran tidak cukup untuk menutupi biaya produksi. Untuk mengatasi masalah ini, peternak 

cenderung menggunakan tepung daun pepaya sebagai tambahan pakan. 

 

Daun pepaya mengandung enzim papain, yang membantu pencernaan dan meningkatkan nafsu 

makan (Widharto & Irawati, 2021). Selain itu, setiap 100 gram daun pepaya segar mengandung 

berbagai mineral, protein, lemak, dan karbohidrat. Penggunaan bahan alami dapat meningkatkan 

nafsu makan karena lebih aman dan ramah lingkungan daripada bahan kimia sintetik. Daun 

pepaya (Carica papaya L) adalah salah satu jenis daun yang dapat ditemukan secara alami. 

Peningkatan kualitas pakan dapat dicapai dengan memasukkan aditif pakan ke dalam pakan. 

Tepung daun pepaya dapat berfungsi sebagai bahan tambahan pakan untuk unggas. Suplemen 

pakan meningkatkan hasil produksi serta tingkat pemanfaatan pakan  (Ali et al., 2023). 
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METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat  

Penelitian berlangsung pada usaha ternak Bapak Sudarsono di Dusun Karangpong, Desa Lorog, 

Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo. Pada 19 Maret hingga 23 Mei 2025. 

 

Alat dan Bahan 

 Alat yang dipakai dalam penelitian ini termasuk 16 petak kandang bambu memiliki 

dimensi 60x60x40 cm dan tempat untuk makan dan minum. timbangan digital yang digunakan 

untuk mengukur porsi ransum dan timbangan gantung digital yang digunakan untuk menimbang 

berat ayam. 

Sebanyak 48 ekor ayam broiler PT.Patriot Intan Abadi strain B-1 digunakan dalam 

penelitian ini, dengan fase adaptasi dilakukan pada umur 14-22 hari, dan fase perlakuan dimulai 

pada umur 23-36 hari. Pellets Sreya FB 101 dan SA 571 YD-I M digunakan untuk tujuan 

komersial. Selain itu, litter terdiri dari sekam padi, serbuk daun pepaya (Carica papaya L), yang 

telah dikeringkan dan digiling halus, dan multivitamin yang terdiri dari EH-Vitel dan Vita stres. 

 

Variabel yang diamati 

1. Konsumsi Pakan /Feed Intake (FI) 

FI = jumlah pakan yang diberikan – sisa pakan  

2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

PBB =  (bobot badan akhir – bobot badan awal) / lama pemeliharaan 

3. Konversi pakan / Feed Convertion Ratio (FCR) 

FCR = FI / PBB 

 

Analisis Data 

Uji analisis ragam (ANOVA) dan analisis lanjut menggunakan metode DMRT digunakan untuk 

menilai perbedaan antar perlakuan. Untuk melakukan uji ini, Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) digunakan (Mulyono, 2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Selama fase perawatan, kinerja ayam sangat tergantung pada mutu serta volume pakan yang 

diberikan. Salah satu cara mengukur asupan harian adalah mencatat pakan masuk dan yang 

tersisa. Seperti yang dinyatakan oleh Prastio et al.,(2022), peningkatan berat badan adalah 

peningkatan ukuran dan berat ayam antara tahap pra-starter dan tahap finisher. Konversi pakan 

adalah rasio antara konsumsi pakan dan kenaikan berat badan setiap minggu selama tahap 

produksi. 

 

Tabel 1. Pengaruh penambahan tepung daun pepaya terhadap performa ayam broiler (rata-rata 

konsumsi pakan, penambahan bobot badan, koversi pakan) 

Variabel P0 P1 P2 P3 

Konsumsi pakan 149.61a 155.05b 153.16ab 154.49b 

Penambahan 

bobot badanns 83.69 86.22 86.81 87.38 

Konversi 

pakanns 1.72 1.77 1.79 1.85 

Keterangan: Huruf beda pada nilai rerata dalam kolom yang sama menunjukkan beda nyata 

(P<0,05) 
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Konsumsi Pakan 

Asupan pakan ayam pedaging sangat ditentukan oleh penggunaan tepung daun pepaya, seperti 

yang ditunjukkan dalam Tabel 1. Jumlah pakan yang dikonsumsi setiap hari berkisar antara 

149,61 dan 155,05 gram per ekor. Perlakuan P1, yang mengandung 3% tepung daun pepaya, 

menghasilkan jumlah pakan tertinggi sebesar 155,05 gram, menunjukkan perbedaan signifikan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol (P0), yang rata-rata 149,61 gram. Ada kemungkinan 

bahwa enzim papain pada daun pepaya, yang mampu menaikkan selera makan  ayam, membantu 

atas perubahan pola konsumsi ini. Selain itu, penelitian Sulaiman & Riyadhi (2014), 

menunjukkan bahwa enzim papain dapat membantu pencernaan protein, termasuk parasit seperti 

cacing, sehingga lebih mudah menyerap zat gizi dari makanan. Namun demikian, perlu 

diperhatikan bahwa perlakuan dengan konsentrasi tepung daun pepaya yang lebih tinggi, yaitu P2 

(6% tepung daun pepaya) dengan konsumsi rata-rata 153.16 gram dan P3 (9% tepung daun 

pepaya) dengan konsumsi rata-rata 154.49 gram, menunjukkan bahwa perlakuan P2 dan P3 

kecenderungan untuk mengkonsumsi pakan dengan lebih sedikit daripada perlakuan P1. 

Kandungan carpain dalam tepung daun pepaya menyebabkan rasa pahit, yang mengganggu 

persepsi rasa pada ayam, sehingga mengurangi jumlah pakan yang dikonsumsi. Menurut 

penelitian Ali et al.,(2014) bahwa menambahkan daun pepaya pada tingkat 9% hingga 12% dari 

ransum menurunkan konsumsi ransum ayam pedaging. 

 

Penambahan Bobot Badan  

Menurut Tabel 1, tambahan tepung daun pepaya tidak berdampak signifikan pada ayam pedaging. 

Penelitian mengindikasikan bahwa penambahan bubuk daun pepaya pada ransum ayam pedaging 

tidak berdampak signifikan pada pertumbuhan berat badan ayam, dengan peningkatan rata-rata 

harian sebesar 83,69 hingga 87,38 g/ekor. Penambahan berat badan tertinggi diamati pada 

perlakuan P3, yang mencapai 87,38 g/ekor. Hampir sama dengan perlakuan P1, yang mencapai 

86,22 g/ekor, dan perlakuan P2, yang mencapai 86,81 g/ekor, dan perlakuan P0, yang mencapai 

83,69 g/ekor. Menurut Nuraini et al.,(2020), perbedaan jenis pakan yang diberikan kepada ayam 

broiler tidak berdampak pada peningkatan berat badannya. Tepung daun pepaya masih dianggap 

sebagai tambahan yang bermanfaat untuk pakan ternak. Penelitian memperlihatkan bahwa, 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol, Penambahan bubuk daun pepaya tidak berdampak 

signifikan pada peningkatan berat badan. Tepung daun pepaya memiliki kemampuan untuk 

memperbaiki kualitas pakan, memperlancar pencernaan, dan meningkatkan fungsi saluran cerna, 

meskipun tidak menghasilkan peningkatan berat badan yang signifikan. 

 

Konversi Pakan  

Penambahan tepung daun pepaya tidak berdampak buruk pada ayam pedaging, seperti yang 

terlihat dalam Tabel 1. Tingkat konversi pakan untuk masing-masing perlakuan, yaitu P0, P1, P2, 

dan P3, masing-masing mencapai 1,72; 1,77; 1,79; dan 1,85. Tingkat konversi rata-rata tidak 

berubah secara signifikan. Dalam penelitian ini, konversi pakan ayam pedaging tidak meningkat 

ketika tepung daun pepaya ditambahkan dengan dosis sampai 9%. Nilai konversi pakan rata-rata 

tidak terpengaruh secara signifikan karena konsumsi pakan dan pertambahan berat badan rata-

rata untuk setiap perlakuan hampir sama dengan kelompok perlakuan kontrol karena pertambahan 

berat badan harian (PBBH) yang sebanding. Konversi pakan tidak meningkat secara signifikan 

meskipun tepung daun pepaya ditambahkan. Hal ini berbeda dengan penelitian (Wahyuda, 2019) 

menyatakan bahwa semakin banyak tepung daun pepaya yang ditambahkan ke dalam ransum 

ternak, semakin mudah protein dicerna oleh ternak, yang meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

nutrisi. 
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KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menambahkan tepung daun pepaya, volume pakan 

yang dikonsumsi oleh ayam broiler dapat meningkat. Namun, penambahan berat badan harian 

atau rasio konversi pakan tidak meningkat secara signifikan, dan bahkan jumlah yang lebih besar 

cenderung mengurangi efisiensi konversi pakan. 
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